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ABSTRAK 

 Kesalahan siswa berdasarkan Watson’s Error Category terdiri dari delapan 

jenis yaitu data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data tidak disebutkan, kesimpulan 

tidak disebutkan, konflik level respon, manipulasi tidak langsung, masalah hirarki 

keterampilan, dan selain ketujuh kategori kesalahan yang telah disebutkan. 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal berbeda-beda sehingga memungkinkan 

kesalahan yang dilakukan siswa juga berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

cara siswa dalam memproses informasi yang mereka terima (gaya kognitif). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan Watson’s 

Error Category dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar ditinjau dari gaya kognitif 

field independent dan field dependent sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran untuk meminamilisir terjadinya kesalahan yang berulang. 

  Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif-kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari empat siswa dengan ketentuan dua siswa dengan gaya 

kognitif field dependent begitupun pada field independent. Prosedur pemilihan 

subjek didasarkan pada kriteria tertentu dengan berdasarkan pada perolehan skor 

tes GEFT. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis (tes diagnosis) 

dan wawancara. Data yang sudah diperoleh kemudian dipaparkan dan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: (1) siswa yang memiliki 

gaya kognitif field dependent dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar melakukan 

seluruh jenis kesalahan berdasarkan Watson’s Error Category. (2) siswa yang 

memiliki gaya kognitif field independent melakukan enam dari depan jenis kategori 

kesalahan yang meliputi prosedur tidak tepat, data tidak disebutkan, kesimpulan 

tidak disebutkan, konflik level respon, masalah hirarki keterampilan, dan selain 

ketujuh kategori kesalahan. (3) Penyebab siswa melakukan kesalahan diantaranya 

kurang teliti, miskonsepsi penulisan, tidak fokus ketika mengerjakan, asal dalam 

menuliskan data, tidak memahami prinsip operasi bilangan bulat, jarang berlatih 

mengerjakan soal, tidak terbiasa menuliskan data yang diketahui dan yang 

ditanyakan, serta kesimpulan, khawatir kehabisan waktu, terbiasa mengerjakan 

tanpa disertai langkah langkah penyelesaian, ragu dalam menuliskan langkah 

langkah, kurang detail dalam menuliskan langkah langkah sehingga ada langkah 

yang terlewat dan menjadikan tidak logis, salah melakukan kalkulasi, dan lupa 

materi.     

Kata Kunci : Kesalahan, Watson’s Error Category, Gaya Kognitif 



 

22 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan pada 

jenjang SD, SMP, dan SMA. Sehingga matematika sudah menjadi sesuatu yang 

dekat dengan anak. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan 

keadaan dalam kehidupan dunia, mempersiapkan siswa agar dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, sehingga matematika 

begitu penting untuk dipelajari di setiap jenjang pendidikan.  

Dalam pembelajaran matematika, siswa diajarkan mengenai konsep 

matematika, seperti bagaimana menentukan teorema atau rumus yang sesuai 

untuk menjawab masalah matematika. Selain diajarkan mengenai konsep 

matematika, siswa juga diajarkan bagaimana menginterpretasikan simbol-

simbol, grafik, tabel dan masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

ke dalam bahasa matematika, serta bagaimana melakukan operasi hitung atau 

komputasi dan manipulasi, khususnya pada operasi aljabar. Namun bagi 

sebagian siswa matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang 

menyenangkan bahkan ada yang memandang matematika itu menakutkan. 

Mata pelajaran matematika hampir sering diidentikkan dengan materi yang 
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sulit dipahami, banyak hitungan yang rumit, dan terdapat simbol-simbol yang 

terkadang membingungkan siswa.  

Salah satu materi dalam bidang studi matematika SMP atau sederajat 

adalah aljabar. Untuk mempelajari aljabar digunakan simbol (biasanya berupa 

huruf) untuk mempresentasikan bilangan secara umum sebagai sarana 

penyederhanaan dan alat bantu memecahkan masalah. Menurut National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000 : 29) aljabar termasuk 

dalam standar isi matematika sekolah. Begitupun struktur kurikulum yang 

ditetapkan di Indonesia, aljabar merupakan pokok bahasan yang diberikan 

secara eksplisit sejak jenjang SMP. Aljabar ialah tentang struktur abstrak dan 

tentang penggunaan prinsip-prinsip struktur tersebut dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan simbol-simbol yang sifatnya abstrak. 

Pembelajaran aljabar mulai diperkenalkan pada siswa kelas VII dimana 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran aljabar di kelas 

VII meliputi: menggunakan himpunan, ekspresi aljabar, relasi dan fungsi, 

perbandingan, aritmatika sosial, persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, sistem persamaan linear dua variabel, persamaan garis lurus, 

persamaan fungsi kuadrat dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.  

Mengenali bentuk aljabar dan unsur unsurnya merupakan salah satu 

kompetensi dasar pada kurikulum 2013 pada tingkat SMP atau sederajat. Pada 

bagian ini dibahas mengenai pengertian variabel, konstanta, koefisien, suku 

sejenis dan tidak sejenis. Selain itu, siswa juga mempelajari operasi hitung 

aljabar yang menggunakan prinsip-prinsip operasi hitung pada bilangan bulat. 
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Hal tersebut menjelaskan bahwa setiap materi pada pembelajaran matematika 

tidak terlepas dari fakta, prinsip, dan konsep.  

Bagi sebagian siswa, materi aljabar merupakan materi yang sulit untuk 

dipahami. Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gathut 

Limardani (2015) bahwa siswa mengalami kesulitan terbesar dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi aljabar yang melibatkan 

berbagai konsep operasi aljabar. Selain itu, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nugraha, dkk (2019) menemukan bahwa kesulitan belajar siswa 

dapat dilihat dari empat kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yaitu 

kekurangan pemahaman tentang operasi positif dan negatif, kekurangan 

pemahaman membaca soal, kekeliruan dalam perhitungan, penggunaan proses 

yang keliru dimana penyebab siswa melakukan kesalahan adalah salah dalam 

menulis simbol operasi, lupa hasil operasi tanda positif dan negatif, kurang 

teliti dan berkonsentrasi, lupa terhadap materi yang diajarkan sebelumnya 

karena tidak belajar, tidak mengerti penjelesan guru, belum siap jika ada tes, 

belum paham/salah memahami yang dimaksudkan dari soal tersebut, dan 

terburu buru mengerjakan soal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru matematika SMP Negeri 2 Bae Kudus diperoleh 

informasi bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

bentuk aljabar dimana siswa terkadang masih bingung membedakan antara 

variabel, konstanta, dan koefisien, sehingga sering kali tertukar karena aljabar 

merupakan materi yang baru bagi siswa kelas VII, selain itu siswa juga 

mengalami kesulitan dan sering tidak teliti ketika mengoperasikan dua bentuk 
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aljabar yang memuat bilang bulat negatif dimana kesalahan yang sering 

dilakukan adalah salah dalam memberikan tanda operasi.  

Saat ini mutu pendidikan masih rendah, khususnya pada pelajaran 

matematika. Hal tersebut berdasarkan pada hasil studi-studi internasional 

tentang mutu pendidikan seperti PISA dan TIMSS. PISA (Program for 

International Student Assesment)  merupakan studi internasional tentang 

prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 

tahun yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) setiap 3 tahun sekali. Berdasarkan hasil survey skor 

PISA yang dirilis pada 3 Desember 2019 diketahui bahwa peringkat PISA 

Indonesia tahun 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil 

PISA pada tahun 2015. Dalam bidang matematika, Indonesia menduduki 

nomer urut 73 dari total 79 negara peserta PISA dengan skor rata rata 379. 

Sedangkan TIMSS merupakan evaluasi berskala internasional paling mutakhir 

yang diselenggarakan untuk mengukur kemajuan dalam pembelajaran 

matematika dan IPA yang diselenggarakan oleh International Association for 

the Evaluation of Educational (IEA) setiap 4 tahun sekali. Berdasarkan hasil 

survey skor TIMSS  Tahun 2015 menunjukkan prestasi siswa pada bidang 

matematika mendapat peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397 di bawah 

rata rata skor international yaitu 500 yang artinya kemampuan matematika 

siswa masih pada tingkat rendah.   

Mutu pendidikan yang rendah tentunya menjadi perhatian yang besar 

bagi pemerintah untuk segera melakukan perbaikan. Salah satu upaya yang bisa 
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dilakukan adalah dengan melakukan analisis terkait mengapa hal tersebut bisa 

terjadi. Salah satu penyebabnya mungkin karena kesulitan yang dialami oleh 

siswa ketika belajar matematika. Apalagi mengingat kondisi sekarang bahwa 

dunia sedang menghadapi pandemi covid-19 yang sangat berdampak pada 

perubahan sistem pembelajaran matematika. Perubahan sistem pembelajaran 

matematika yang dimaksud yaitu sistem pembelajaran yang semula 

dilaksanakan dengan sistem tatap muka di kelas, untuk sementara beralih 

dengan sistem dalam jaringan (daring) atau online menggunakan media 

pembelajaran jarak jauh seperti google classroom, google meet, edmodo, 

whatsapp atau media jarak jauh lain yang terhubung dalam jaringan internet. 

Tentunya hal tersebut memerlukan kesiapan dari segala pihak, khususnya guru 

dan siswa. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Abidin, dkk (2020) 

ditemukan fakta di lapangan yang menjelaskan bawa proses pembelajaran yang 

dilakukan saat ini cukup efektif meskipun disana-sini masih ada beberapa 

hambatan yang mengganggu pembelajaran jarak jauh seperti masalah interaksi 

sosial guru dengan siswa dan ekonomi siswa yang nyaris belum siap.   

Piaget dalam Cook dan Cook (2005) berpendapat bahwa seseorang 

pada tahap formal operasional (usia lebih dari 12 tahun) telah mampu berpikir 

abstrak. Bruner dalam Reys dkk (2009 : 23) berpendapat bahwa pada tahap 

simbolik seseorang telah mampu memanipulasi atau menggunakan simbol 

tanpa bergantung pada tahap enaktif dan ikoniknya. Selain itu terdapat 

beberapa pendapat yang berkaitan dengan permulaan siswa mempelajari 

aljabar. Saat mempelajari aritmatika siswa hanya mengenal simbol-simbol 
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angka yang mewakili bagian tertentu, kemudian saat memelajari aljabar 

mereka harus memahami aspek relasi dari suatu operasi.   

Materi aljabar merupakan materi yang baru bagi siswa SMP, dimana 

pada masa ini anak mengalami masa transisi dari yang mulanya proses 

berpikirnya masih bersifat konkret (tahap operasional konkret) mulai beralih 

ke proses berpikir abstrak (tahap operasional formal). Menurut teori 

perkembangan Piaget bahwa anak pada tahap permulaan operasional formal, 

kemampuan bernalar secara abstrak mulai meningkat, sehingga anak mulai 

mampu berbikir secara deduktif. Contohnya mereka sudah mampu untuk 

menggunakan variabel (Shadiq & Mustajab, 2011). Namun dalam 

perkembangannya, ditemukan beberapa anak yang pada tahap usianya belum 

mencapai tahap operasional formal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aini (2017) bahwa terdapat siswa SMP kelas VII yang 

masih berada pada tahap operasional konkrit. Seperti yang dikatakan 

Russefendi (Aini & Hidayati, 2017) bahwa masih terdapat siswa yang telah 

lulus di jenjang sekolah menengah dan juga mahasiswa tidak pernah mencapai 

tahap penalaran formal. Oleh sebab itu, penting memberikan pemahaman 

kepada anak mengenai prinsip-prinsip operasi hitung aljabar sehingga tidak 

terjadi kesalahan-kesalahan. 

Masalah yang perlu menjadi perhatian berkaitan dengan pelajaran 

matematika adalah banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marpaung (2018) bahwa kesalahan-kesalahan umum yang 
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sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan matematika diantaranya 

kesalahan dalam memahamai konsep matematika, kesalahan dalam 

menggunakan rumus matematika, kesalahan hitung, kesalahan dalam 

memahami simbol dan tanda, kesalahan dalam memilih dan menggunakan 

prosedur penyelesaian. Dari kesalahan-kesalahan tersebut, dapat diambil poin 

penting bahwa dalam belajar matematika harus bertahap dan sistematis serta 

pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sangat berpengaruh.  

Berdasarkan Depdikbud (1982) bahwa jika siswa mengalami kesulitan, 

maka ia akan membuat kesalahan. Kesalahan sebenarnya adalah hal yang wajar 

dilakukan, namun apabila kesalahan tersebut dilakukan secara berulang-ulang 

tentunya tidak baik bagi siswa kedepannya, sehingga perlu dilakukan 

penanganan. Begitu juga dalam belajar matematika. Siswa melakukan 

kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika adalah hal yang wajar, namun 

apabila dilakukan secara berulang-berulang maka berdampak buruk bagi siswa 

sehingga perlu dilakukan perhatian dan tindak lanjut, mengingat bahwa dalam 

pelajaran matematika, materi yang telah diberikan saling berkesinambungan. 

Oleh sebab itu, analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan untuk 

meminimalisir kesalahan sehingga dapat mengatasi terjadinya kesalahan yang 

berulang dan sebagai salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

rendahnya prestasi matematika. Dalam penelitian ini kesalahan siswa akan 

dianalisis berdasarkan Watson’s Error Category. Adapun alasan mengapa 

peneliti menggunakan analisis kesalahan bedasarkan kategori kesalahan 

Watson adalah disebabkan dalam teori kesalahan tersebut, Watson 
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menjabarkan jenis-jenis kesalahan secara detail sehingga mempermudah 

peneliti dalam mengidentifikasi kesalahan siswa dari tiap langkah jawaban 

siswa. Kesalahan siswa dalam perspektif Watson terdiri dari delapan kategori 

yaitu data tidak tepat (inappropriate data), prosedur tidak tepat (inappropriate 

procedure), data tidak disebutkan (omitted data), kesimpulan tidak disebutkan 

(omitted conclusion), konflik level respon (response level conflict), manipulasi 

tidak langsung (undirected manipulation), masalah hirarki keterampilan (skills 

hierarchy problem), dan selain ketujuh kategori di atas (above other). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utari (2019) menyatakan 

bahwa pada dasarnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbeda-

beda sehingga ada kemungkinan kesalahan yang ditimbulkan juga berbeda 

beda. Selain itu, siswa juga dapat berbeda-beda dalam menentukan situasi 

belajar yang sesuai, dalam cara menerima informasi, mengorganisasi dan 

menghubungkan pengalaman pengalaman mereka. Tentunya cara yang 

dimiliki oleh setiap siswa berbeda dalam menyusun, melihat, mengingat, dan 

memikirkan sesuatu yang mereka sukai. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 

kemudian dikenal dengan gaya kognitif. Gaya kognitif banyak dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan pembelajaran, baik ditinjau dari personal guru, metode 

pembelajaran, bawaan dasar siswa, dan kepekaan terhadap fenomena 

perkembangan.  

Pengelompokan tipe-tipe gaya kognitif dapat dibedakan dalam 

beberapa kategori. Menurut Woolfolk (Cahyani, 2018 : 19) menjelaskan bahwa 

banyak variasi gaya kognitif yang diminati para pendidik, dan mereka 
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membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi, yaitu terdiri atas dua jenis. 

Pertama berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri atas field 

independent dan field dependent. Kedua berdasarkan waktu pemahaman 

konsep yang terdiri atas gaya impulsif dan reflektif. Namun, dalam penelitian 

yang akan dijadikan variabel penelitian adalah gaya kognitif field independent 

dan field dependent. Hal tersebut dikarenakan ketika seorang guru mengetahui 

psikologi dari siswanya maka akan memudahkan bagi guru untuk menentukan 

metode pengajaran yang tepat, membantu guru dalam memilih dan 

memberikan materi pelajaran yang sesuai, untuk mengetahui gejala 

pskologis/tingkah laku siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan 

Watson’s Error Category dalam Menyelesaikan Soal Bentuk Aljabar Ditinjau 

dari Gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kesalahan siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent 

dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar berdasarkan 

Watson’s Error Category? 
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b. Bagaimana kesalahan siswa yang memiliki gaya kognitif field independent 

dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar berdasarkan 

Watson’s Error Category? 

c. Apa faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar berdasarkan Watson’s 

Error Category? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa yang memiliki gaya kognitif 

field dependent dalam menylesaikan soal matematika bentuk aljabar 

berdasarkan Watson’s Error Category 

b. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa yang memiliki gaya kognitif 

field independent dalam menylesaikan soal matematika bentuk aljabar 

berdasarkan Watson’s Error Category 

c. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar 

berdasarkan Watson’s Error Category? 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

1.) Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

informasi yang lebih tentang kesalahan kesalahan yang mungkin 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk 

aljabar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini maka dapat menambah 

pengalaman dan wawasan yang dimiliki oleh peneliti. 

2) Bagi peneliti adanya hal ini juga merupakan sebuah bekal pengalaman 

untuk menjadi seorang guru. 

3) Bagi peneliti juga dapat mengetahui bahwa setiap siswa mungkin 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. 

4) Bagi siswa diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu siswa 

agar lebih teliti dalam menyelesaikan soal matematika. 

5) Bagi guru diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

guru mengetahui dan mengidentifikasi kesalahan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar, sehingga guru 

dapat membantu siswa memperbaiki dan meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika bentuk aljabar. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran serta perbedaan 

pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang 

peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

a. Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa adalah kekeliruan, penyimpangan terhadap 

sesuatu yang benar, atau sebuah kekeliruan yang dilakukan oleh siswa 

ketika menyelesaikan soal matematika. Soal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal matematika pada materi bentuk aljabar. 

Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berdasarkan teori 

Watson yaitu berupa data tidak tepat, prosedur tidak tepat, data hilang, 

kesimpulan hilang, konflik level respon, manipulasi tidak langsung, 

masalah hirarki keterampilan, selain kesalahan yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

b. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam berpikir, 

merasakan, mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

Gaya kognitif siswa dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 

1) Gaya kognitif field dependent yaitu gaya berpikir siswa yang 

cenderung tidak mampu menyelesaikan persoalan dengan mandiri dan 

mudah bingung sehingga kurang memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal bentuk cerita serta cenderung berpikir global. 
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2) Gaya kognitif field independent yaitu gaya berpikir siswa yang 

cenderung lebih mandiri dalam menyelesaikan persoalan dan tidak 

mudah bingung sehingga memiliki kemampuan menyelesaikan soal 

bentuk cerita lebih baik. 

c. Materi Bentuk Aljabar 

Materi bentuk aljabar yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

materi matematika untuk siswa SMP/MTs kelas VII semester ganjil pada 

kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa baik siswa dengan gaya kognitif field dependent dan field 

independent tidak terlepas dari kesalahan dalam menyelesaikan soal mengenai 

bentuk aljabar. Siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent melakukan 

seluruh jenis kesalahan, lebih banyak daripada siswa dengan gaya kognitif field 

independent.  

Pada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent cenderung 

melakukan kesalahan paling banyak pada jenis kesalahan konflik level respon 

(response level conflict) dimana kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

langsung menuliskan jawaban tanpa ada alasan yang logis dan kurang 

merespon dengan baik dalam memahami maksud soal. Sementara pada siswa 

dengan gaya kognitif field independent cenderung melakukan kesalahan paling 

banyak pada jenis kesalahan masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy 

problem) dimana siswa melakukan kesalahan dalam menuangkan ide aljabar 

dan kesalahan dalam menghitung. 

Penyebab kesalahan yang terjadi pada siswa dalam mengerjakan soal 

soal mengenai materi bentuk aljabar  adalah tidak fokus dan teliti, asal dalam 

menuliskan data, tidak memahami prinsip operasi bilangan bulat, tidak terbiasa 

menuliskan tanda kurung untuk memisahkan dua bentuk aljabar, tidak terbiasa 

berlatih soal, tidak terbiasa menuliskan data yang diketahui dan yang
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ditanyakan, serta kesimpulan akhir dan menunggu perintah dari guru, kesulitan 

dalam memahami maksud soal, terbiasa mengerjakan tanpa cara, tidak tahu 

prosedur dalam mengoperasikan dua bentuk aljabar yang terdapat kata penghubung 

“dari” dan “oleh”, kesulitan dalam mengoperasikan, tidak rinci dalam menuliskan 

langkah, salah dalam melakukan kalkulasi, kesulitan dalam menuangkan ide 

aljabar, dan tidak mampu mendefiniskan unsur unsur aljabar secara detail. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1) Bagi Guru 

a. Sebelum memulai proses belajar mengajar, peneliti menyarankan untuk 

guru mengidentifikasi gaya kognitif siswa menggunakan tes GEFT 

terlebih dahulu agar dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakter siswa. 

b. Diharapkan guru melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa dan 

memberikan feedback sehingga tidak terjadi kesaalahan yang berulang. 

c. Berdasarkan pada hasil penelitian, letak kesalahan yang sering 

dilakukan oleh siswa adalah kesalahan dalam mengoperasikan bilangan 

bulat, sehingga peneliti menyarankan sebelum menyampaikan materi 

bentuk aljabar, guru melakukan pre test terkait materi operasi bilangan 

bulat dan memberikan evaluasi dengan menekankan prinsip prinsip 

pada operasi bilangan bulat. 
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d. Guru sebaiknya mengembangkan pembelajaran yang dapat 

menanamkan konsep aljabar mengingat aljabar merupakan materi yang 

baru bagi siswa kelas VII dan menjadi materi dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa. Selain itu, mengingat situasi saat ini yaitu pandemi covid 

19 sehingga mau tidak mau guru harus melakukan inovasi pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran tersampaikan dengan maksimal. Dalam 

hal ini peneliti memberikan follow up RPP dalam rangka menanamkan 

konsep aljabar pada siswa yaitu sebuah model pembelajaran flipped 

classroom dipadukan dengan metode pembelajaran discovery learning. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran flipped classroom 

dikarenakan KBM yang harus dibagi pershift sehingga ketersampaian 

materi menjadi kurang maksimal, sehingga flipped classroom dirasa 

tepat digunakan dan juga bagi siswa yang gaya kognitifnya berbeda bisa 

belajar dengan maksimal, misal siswa FI bisa belajar mandiri secara 

maksimal begitu juga siswa FD bisa memanfaatkan waktu belajar 

kelompok secara maksimal, selain itu dengan memanfaatkan pertemuan 

tatap muka bersama guru, guru mempunyai waktu yang banyak untuk 

berdiskusi dengan siswa, dan pemahaman siswa juga bisa diuji pada 

tahap after class. Sedangkan peneliti memadukan model pembelajaran 

flipped classroom dengan metode discovery learning dikarenakan 

untuk menanamkan konsep konsep dan prinsip prinsip aljabar sehingga 

apa yang telah dipelajari lebih bermakna.   
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2. Bagi Siswa 

a. Membiasakan berlatih soal kemudian mendiskusikannya dengan 

teman atau guru   

b. Lebih teliti dan fokus ketika membaca dan memahami maksud soal. 

c. Bersikap aktif ketika pembelajaran dan jangan takut bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 

e. Bagi Siswa (Field Dependent) 

 Teliti dan fokus ketika membaca dan memahami maksud soal 

 Belajar secara berkelompok dengan membentuk kelompok 

belajar 

 Aktif bertanya dan berdiskusi dengan guru terkait materi bentuk 

aljabar 

 Banyak berlatih soal bentuk aljabar dan mendiskusikan hasil 

pekerjaan tersebut dengan kelompok belajar dan guru 

 Dalam menyelesaikan soal bentuk cerita pada mate ri bentuk 

aljabar, diharapkan sisiwa membiasakan menuliskan data yang 

diketahui, yang ditanyakan, serta kesimpulan. 

f. Bagi Siswa (Field Independent) 

 Belajar materi bentuk aljabar secara mandiri atau individual 

 Banyak berlatih soal bentuk aljabar dari sumber manapun  

 Dalam menyelesaikan soal bentuk cerita pada materi bentuk 

aljabar, diharapkan sisiwa membiasakan menuliskan data yang 

diketahui, yang ditanyakan, serta kesimpulan. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Mengingat berdasarkan pada hasil penelitian bahwa baik siswa dengan 

gaya kognitif field dependent dan field independent tidak terlepas dari 

kesalahan dalam menyelesaikan soal, sehingga penelitian yang 

bertemakan analisis kesalahan penting untuk dikembangkan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan agar tidak terulang 

kesalahan yang berulang, maka bagi peneliti lain yang hendak melakukan 

penelitian serupa dengan penelitian ini disarankan sebagai berikut: 

a. Dalam menentukan subjek penelitian bisa ditinjau juga dari gaya 

kognitif yang lain, mengingat jenis gaya kognitif ada berbagai macam, 

selain field dependent dan field independent, jenis yang lain misalnya 

gaya kognitif reflektif dan impulsif. Atau mungkin bisa ditinjau dari 

sudut pandang yang lain, misalnya dari gaya belajar siswa atau dari 

tingkat berpikir, dan lain sebagainya 

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya sebelum melakukan penelitian, 

melakukan studi pendahuluan di lingkungan sekolah dengan jangka 

waktu tertentu agar mengetahui dengan pasti apa yang diteliti serta 

tepat dalam menganalisis berdasarkan data yang diperoleh. 

c. Karena keterbatasan penelitian, mengingat situasi pandemi ketika 

penelitian ini dilakukan, sehingga dalam melakukan tes GEFT, 

responden penelitian yang diambil terbatas, maka bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan pengembangan terhadap 

instrumen gaya kognitif sehinga dapat dilakukan secara online. 
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